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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, 

mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data 

sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan 

kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok 

permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan 

diperoleh.  

Metode penelitian adalah teknik-teknik spesifik dalam penelitian. 

Sedangkan, metodologi penelitian adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita 

gunakan untuk mendekati masalah dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain, 

metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji mengkaji topik 

penelitian. Metodologi dipengaruhi atau berdasarkan perspektif teoritis yang kita 

gunakan untuk melakukan penelitian, sementara perspektif teoritis itu sendiri 

adalah suatu kerangka penjelasan atau interpretasi yang memungkinkan peneliti 

memahami data dan menghubungkan data yang rumit dengan peristiwa dan situasi 

lain. (Mulyana, 2010:145) 

3.1.1  Desain Penelitian  

Desain penelitian ini menggunakan metode kualitatif . Penelitian kualitatif 

menolak kualifikasi aspek-aspek perilaku manusia dalam proses memahami 

perilaku individu, penelitian kualitatif merujuk pada aspek kualitas dan subjek 
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peneltian. Apabila disederhanakan, penelitian kualitatif seringkali diasosiasikan 

sebagai penelitian yang tidak menggunakan hitungan. 

Adapun menurut penulis pada buku kualitatif lainnya, seperti yang 

diungkapkan oleh Denzin dan Lincoln (1987) dalam buku Lexy Moleong, 

menyatakan: 

“Bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan ngan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada” (Moleong, 2007:5)    
 
Diungkapkan oleh Deddy Mulyana yang di kutip dari bukunya 

„Metodologi Penelitian Kualitatif‟. 

“Metode penelitian kualitatif dalam arti penelitian kualitatif tidak 
mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau 
metode statistik.Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk 
dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-alih 
mengubah menjadi entitas-entitas kuantitatif”. (Dalam Mulyana, 
2003:150)  
 

3.1.2  Fenomenologi 

Dan penulis mengambil pendekatan fenomenologi. Fenomenologi adalah 

studi yang mempelajari fenomena seperti penampakan, segala hal yang muncul 

dalam pengalaman kita, cara kita mengalami sesuatu, dan makna yang kita miliki 

dalam pengalaman kita. (Kuswano, 2009:22)  

Mulyana menyebutkan pendekatan fenomenologi termasuk pada 

pendekatan subjektif atau interpretif (Mulyana, 2001:59). Lebih lanjut Maurice 

Natanson mengatakan bahwa istilah fenomenologi dapat digunakan sebagai istilah 

generik untuk merujuk kepada semua pandangan ilmu sosial yang menempatkan 

kesadaran manusia dan makna subjektifitasnya sebagai fokus untuk memahami 

tindakan sosial (Mulyana, 2001: 20-21). 
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Metode Fenomenologi, menurut Polkinghome (Creswell, 1998) Studi 

fenomenologi menggambarkan arti sebuah pengalaman hidup untuk beberapa 

orang tentang sebuah konsep atau fenomena. Orang-orang yang terlibat dalam 

menangani sebuah fenomena melakukan eksplorasi terhadap struktur kesadaran 

pengalaman hidup manusia. Sedangkan menurut Husserl (Creswell, 1998) peneliti 

fenomenologi berusaha mencari tentang hal-hal yang perlu (esensial), struktur 

invariant (esensi) atau arti pengalaman terdiri dari hal-hal yang tampak dari luar 

dan hal-hal yang berada dalam kesadaran masing-masing berdasarkan memori, 

image, dan arti. 

Menurut Watt dan Berg (1995:417), fenomenologi tidak tertarik mengkaji 

aspek-aspek kausalitas dalam suatu peristiwa, tetapi berupaya memahami tentang 

bagaimana orang melakukan sesuatu pengalaman beserta makna pengalaman itu 

bagi dirinya. 

Kuswarno (2009:36), lebih lanjut menggambarkan sifat dasar penelitian 

kualitatif, yang relevan menggambarkan posisi metodologis fenomenologi dan 

membedakannya dari penelitian kuantitatif :  

a. Menggali nilai-nilai dalam pengalaman kehidupan manusia.  

b. Fokus penelitian adalah pada keseluruhannya, bukan pada per bagian 

yang membentuk keseluruhan itu. 

c. Tujuan penelitian adalah menemukan makna dan hakikat dari 

pengalaman,bukan sekedar mencari penjelasan atau mencari ukuan-

ukuran dari realitas. 
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d. Memperoleh gambaran kehidupan dari sudut pandang orang pertama, 

melalui wawancara formal dan informal. 

e. Data yang diperleh adalah dasar bagi pengetahuan ilmiah untuk 

memahami perilaku manusia. 

f. Pertanyaan yang dibuat merefleksikan kepentingan,keterlibatan dan 

komitmen pribadi dari peneliti. 

g. Melihat pengalaman dan perilaku sebagai suatu kesatuan yang tidak 

dapat dipesahkan, baik itu kesatuan antara subjek dan objek, maupun 

anatara bagian dari keseluruhan. 

Fenomenologi berupaya mengungkapkan dan memahami realitas 

penelitian berdasarkan perspektif subjek penelitian.  

Seperti yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor:  

“The fenomenologist is concerned with understanding human behavior 

from the actor’s own frame of reference”Bogdan dan Taylor (1975:2) 

 

3.2  Informan Penelitian 

Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Rachmat Kriyantoro 

dalam buku Teknik Praktis Riset Komunikasi, adalah:  

“Persoalan utama dalam teknik purposive dalam menentukan kriteria, 
dimana kriteria harus mendukung tujuan penelitian. Beberapa riset 
kualitatif sering menggunakan teknik ini dalam penelitian observasi 
eksploratoris atau wawancara mendalam. Biasanya teknik ini dipilih untuk 
penelitian yang lebih mengutamakan kedalaman data dari pada untuk 
tujuan representatif yang dapat digeneralisasikan” (Kriyantoro, 2007:154- 
155). 
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Berikut  adalah kriteria informan yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

menentukan informan yang tepat dan sesuai bagi peneliti ini, yaitu:  

1) Pasien Penderita Scoliosis di RSUD Lembang, Bandung Barat 

2) Pasien Scoliosis yang melakukan fisioterapi di RSUD Lembang, 

Bandung Barat 

3) Perawat fisioterapi scoliosis d RSUD Lembang, Bandung Barat 

4) Teman dan Kerabat dari Pasien Skoliosis 

Dengan mengacuh pada kriteria-kriteria, peneliti memilih sampel yang 

dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan peneliti dalam menjawab 

pertanyaan penelitian yaitu informan sebagai narasumber yang tepat dalam 

memberikan informasi sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan oleh 

peneliti. Para informan penelitian tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel 

dibawah ini : 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No. Nama Keterangan 

1. 
Ashtri Septia 

Ramdini 

Pasien Fisioterapi Scoliosis RSUD Lembang, 

Bandung Barat 

2. 
 

Siti Susilowati 

Pasien Fisioterapi Scoliosis RSUD Lembang, 

Bandung Barat 

3. Feni Effendi 
Pasien Fisioterapi Scoliosis RSUD Lembang, 

Bandung Barat 

4. Fitri Teman dari pasien Scoliosis 

5. Rendi 
Perawat Fisioterapi RSUD Lembang, Bandung 

Barat 
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No. Nama Keterangan 

6. Triyana Susanti 
Ibu Kandung dari Pasien Scoliosis RSUD 

Lembang, Bandung Barat 

7. Franky 
Kerabat dekat dari Pasien Scoliosis RSUD 

Lembang, Bandung Barat 

8. Edwin 
Kerabat dekat dari Pasien Scoliosis RSUD 

Lembang, Bandung Barat 

Sumber: Penulis, 2019 

Penulis mengambil informan dengan kriteria tersebut, bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang tepat juga lengkap sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan penulis. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang di tetapkan. Penelitian Teknik yang digunakan 

dalam memperoleh dan mengumpulkan data yang diperlukan adalah sebagai 

berikut : 

3.3.1  Studi Pustaka atau Literatur 

1. Library Research  

Teknik pengumpulan data yang diambil dari buku-buku ilmiah, 

literatur dan sumber lainnya yang memiliki keterkaitan dan hubungan 

dengan permasalahan yang diteliti untuk menambahkan beberapa data 
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yang perlu diperjelas dan akan digunakan sebagai landasan teori sebagai 

pendukung teoritis dalam permasalahan yang peneliti angkat.  

Menurut M.Nazir dalam bukunya yang berjudul, Metode 

Penelitian‟ mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan : 

“Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, 
literturliteratur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada 
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.”(Nazir,1988: 
111).  
 

Studi Kepustakaan yaitu mengadakan penelitian dengan cara 

mempelajari dan membaca literatur-literatur yang ada hubungannya 

dengan permasalahan yang menjadi obyek penelitian. 

2. Internet Searching   

Internet bisa menjadi salah satu sumber dalam teknik pengumpulan 

data yang lebih fleksibel dan efisien. Ini sangat berguna bagi penulis dalam 

melakukan penelitian, dalam mencari data berbentuk informasi maupun 

menemukan judul – judul buku sebagai referensi penulis dalam membuat 

penelitian. Beragam informasi yang bisa dengan mudah diakses dapat 

memudahkan penulis. 

3.3.2 Studi Lapangan 

Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 

data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan dengan penelitian yang 

dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya yakni 
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1. Wawancara Mendalam 

Untuk memperoleh data atau informasi yang akurat dan relevan, peneliti 

melakukan studi lapangan dengan teknik wawancara dari para narasumber. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Seperti yang 

diungkapkan oleh Sugiono (2009:72). 

“Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin menggunakan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang ingin di teliti, tetapi juga 
apabila peneliti ingin mengetahui responden yang lebih 
mendalam.” 

 
Wawancara, peneliti dapat melakukan face-to-face interview 

(wawancara tatap muka) dengan partisipan. Wawancara seperti ini 

memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur 

(unstructured) dan bersifat terbuka (openened) yang dirancang untuk 

memunculkan pandangandan opini dari para partisipan. Maka, dalam hal 

ini peneliti pun mengumpulkan datadata dengan salah satu caranya melalui 

wawancara untuk mendapatkan informasi yang benar-benar relevan dari 

narasumber terkait. 

2. Observasi non Partisipatif 

Dalam  Observasi ini, peneliti tidak terlibat aktif dan hanya sebagai 

pengamat independen. Sedangkan menurut Sutoyo (2012:87), ada 

tambahan satu jenis observasi berdasarkan pelaksanaan pengumpulan data 

yaitu observasi kuasi partisipan. Observasi kuasi partisipan yaitu bila 

obeserver terlibat pada bagian kegiatan yang sedang dilakukan oleh 

observer, sementara pada sebagian yang lain observer tidak melibatkan 
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diri. Merupakan suatu “proses pengamatan observer tanpa ikut dalam 

kehidupan orang yang diobservasi dab secara terpisah berkedudukan 

sebagai “perngamat” (Margono, 2005 : 161-162) 

Berdasarkan definisi diatas observasi bukan hanya melihat kenyataan yang 

ada tetapi peneliti juga belajar perilaku, kebiasaan dan arti / makna dari 

perilaku tersebut. Dengan observasi peneliti akan lebih mampu memahami 

konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh 

pandangan yang holistic dan menyeluruh. 

3. Dokumentasi  

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk 

menafsirkan segala hal yang ditemukan dilapangan, perlu adanya 

dokumentasi-dokumentasi dalam berbagai versi. Dalam buku yang 

berjudul Memahami penelitian kualitatif karangan Sugiyono, menuturkan: 

“Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, (life histories), cerita, 
biografi, peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 
hidup, sketsa dan lain-lain.”(Sugiono, 2010:82) 

 
Pada penelitian ini, peneliti ikut mendokumentasikan apa yang 

dilihat teliti di lapangan yang dijadikan sebagai gambaran yang ada di 

lapangan. 
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3.4 Uji Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono (2010:270) cara pengujian kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, dan membercheck. Tetapi memilih beberapa saja 

sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian yang dilakukan. 

1. Meningkatkan Ketekunan (Persistent observation).  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

(Sugiyono, 2010:272).  

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan 

cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 

Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan 

tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan 

itu benar/dipercaya atau tidak.   

2. Perpanjangan pengamatan 

Peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi 

dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. 

3. Diskusi dengan teman sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil akhir 

yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat yaitu 
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Rivha, Alviani, Natasha, Fisena dan teman sejawat lainnya. Pemeriksaan 

sejawat berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan 

mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum 

yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka 

peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang 

dilakukan. (Moleong, 2007:334)  

4. Member check 

Proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. 

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Sehingga 

informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan 

sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. (Sugiyono, 

2005:275-276) 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang 

sistematik mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian, hubungan 

diantara bagian, dan hubungan bagian dengan keseluruhan.  

Menurut Bodgan & Biklen bahwa:  

“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain” (Bodgan dan Biklen dalam Moleong, 
2005:248) 
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Logika yang dilakukan dalam penarikan kesimpulan penelitian kualitatif 

bersifat induktif (dari yang khusus kepada yang umum), seperti dikemukakan 

Faisal (dalam Bungin, 2003: 68-69): 

“Dalam penelitian kualitatif digunakan logika induktif abstraktif. Suatu 
logika yang bertitik tolak dari ”khusus ke umum”; bukan dari ”umum ke 
khusus” sebagaimana dalam logika deduktif verifikatif. Karenanya, antara 
kegiatan pengumpulan data dan analisis data menjadi tak mungkin 
dipisahkan satu sama lain. Keduanya berlangsung secara simultan atau 
berlangsung serempak. Prosesnya berbentuk siklus, bukan linier”. 
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Data yang diperoleh dari 

lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan 

selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk 

rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian. 

2. Reduksi Data (Data reduction): Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu 

melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait 

dengan masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokkan sesuai 

topik masalah. 

3. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu 

menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan 

terhadap masalah yang diteliti. 
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4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing): Pengambilan 

kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap 

ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian 

5. Evaluasi: Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, 

yang didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini 

dimaksudkan untuk menghindari kesalahan interpretasi dari hasil 

wawancara dengan sejumlah informan yang dapat mengaburkan 

makna persoalan sebenarnya dari fokus penelitian.  

Dari kelima tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada di 

dalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan antara tahap 

yang satu dengan tahap yang lainnya. 

Gambar 3.1 

Komponen Analisis Data Model Kualitatif 

 
Sumber: Miles and Huberman dalam Sugiyono (2010:247) 

 
Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis data adalah sebagai 

berikut : 
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1. Pengumpulan Data 

Yaitu langkah untuk mengumpulkan berbagai data yang diperlukan 

dalam penelitian langkah ini dilakukan sesuai dengan teknik 

pengumpulan data penelitian yang dilakukan. Teknik yang 

dilakukan adalah wawancara, pengamatan, studi kepustakaan dan 

penelusuran online. Teknik tersebut peneliti lakukan untuk 

menyelesaikan penelitian ini. 

2. Reduksi Data atau Klasifikasi data  

Reduksi Data atau Klasifikasi data adalah proses penelitian, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan data kasar dari catatan 

tertulis lapangan penelitian, membuat ringkasan, penggolongan 

kategori jawaban dan kualifasi jawaban informan penelitian 

kembali catatan yang telah diperoleh setelah mengumpulkan data. 

Peneliti mereduksi data setelah melakukan pengumpulan data, hal 

ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 

hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti selama dilapangan. 

Sehingga hal ini memudahkan peneliti untuk melanjutkan analisa 

data pada tahap berikutnya.  

3. Penyajian Data atau Analisis data  

Penyajian Data atau Analisis data yakni penyusunan penyajian 

kategori jawaban informan dalam tabel/ tabulasi serta gambar/ 

kecenderungan dari informan disertai analisis awal terhadap 

berbagai temuan data di lapangan sebagai proses awal dalam 
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pengolahan data. Dengan mendisplay data, maka akan 

memudahkan untuk memahami.  

4. Proses akhir penarikan kesimpulan  

Proses akhir penarikan kesimpulan yaitu dilakukannya pembahasan 

yang berdasarkan pada rujukan berbagai teori yang digunakan 

dimana di dalamnya ditentukan suatu kepastian mengenai aspek 

teori dan kesesuaian/ketidaksesuaian dengan fakta hasil penelitian 

di lapangan dimana peneliti juga membuat suatu analisis serta 

membuat tafsiran atas tampilan data sesuai dengan permasalahan. 

 

3.6  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian serta 

waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya sebagai berikut:  

3.6.1  Lokasi Penelitian: 

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian di Rumah Sakit Umum 

Daerah Lembang, Bandung Barat. Beralamat di Jalan Raya Lembang KM 11,4 

No. 11, Gudangkahuripan, Lembang, Gudangkahuripan, Lembang, Kabupaten 

Bandung Barat, Jawa Barat, Kode Pos 40391. No Telepon (022) 2786879 

3.6.2  Waktu Penelitian: 

Waktu yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini kurang lebih selama 

4 bulan, yaitu mulai dari bulan April 2019 sampai dengan bulan Juli 2019, 

tahapan penelitian ini meliputi persiapan, pelaksanaan,penelitian lapangan dan 

sidang kelulusan. 
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Tabel 3.2  

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

Feb Meret April Mei Juni Juli Agust 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pengajuan Judul 
Skripsi 

             

2 Pengesahan Judul 
Skripsi 

             

3 Penyusunan Bab I              
4 Bimbingan              
5 Penyusunan Bab II              
6 Bimbingan              
7 Penyusunan Bab III              
8 Bimbingan               
9 Seminar UP              
10 Revisi UP              
11 Pengumpulan Data              
12 Penelitian Lapangan              
13 Pengumpulan Data              
14 Penyusunan Bab IV              
15 Bimbingan               
16 Penyusunan Bab V              
17 Bimbingan               
18 Penyelesaian Skripsi              
19 Penyusunan Draft              
20 Pelaksanaan Sidang              
21 Sidang Skripsi              

 


